BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Coronavirus disease (Covid-19) adalah pﬂl}'ﬂkﬂ' yang disebabkan oleh Severe

acule  respiratory  syndrome  coronovirns 2 (SARS-CoV-2). Virus corona

ndidikan ndalah salah satu }rang
19. Pada bulan maret 2020 Kemente

satu hal yamg ditakutkan dari pembelajaran tatsp muka ialah dapat menjadi
penyebab munculnyn cfwster baru penyebaran Covid-19 di lingkungan sekolah.
Seinng dengan perkembangan zaman dan teknologi. masyarakat mulai
menyalurkan pendapatnya melalui bermacam sarana dan media salah satunya yaitu
media sosial. Media sosial yang paling sering diakses oleh masyarakat Indonesia
dizntaranya adalah Facebook, Instagram, dan Twitter, pada penelitian ini berfokus



untuk menggali data dari media sosial Twitter. Twitter memberikan akses gratis
terhadap Application Programming fnterface (AP@) kepada komunitas pengembang
[4]. Twitter merupakan media sosial atau mikroblog vang memberikan fitur untuk
mengirim atsu membagikan pesan berbasis teks hingga 140 karakter atau yang lebih
dikenal dengan sebutan tweet. Teks vang dissmpaikan tidak hanya memuat sebuah
informasi akan tetapi juga dapat menyampaikan emosi seseorang [5].

Pengenalan emosi melalui teks dij teks relatif lebih sederhana dan
tidak berubah-ubalyémesinya dibandingkan sual atau audio. Meski relatif

etode clussifier yang
cambil keputusan dari
g dari ¢ etode Navie Baves dari
metode pendekatan numerts lainnya e emerhikan sejumlah kecil data
pelatihan untuk mengestimasi parameter dan juga cepat serla mudah dalam
pengimplementasiannya. Dibarapkan dengon penggunsan algoritma Naive Bayes
dalam mengklasifikasikan data sentimen emosi publik mengenai pembelajaaran
tatap muka di masa pandemi Covid-19 dapat memberikan hasil akurasi yang baik.
serta hasil dari analisis sentimen dapat memberikon informasi serta dapat menjadi
salah satu hahan evahuasi bagi pihak terkait mengenai kebijakan tersebut.



1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah disampaikan, maka perlu dirumuskan

suatu masalah yang akan diselesaikan pada penelitian ini diantaranya sebagai

berikut.

|. Bagmimana kecenderungun sentimen emosi publik mengenai kebijakan
pembelnjoran tatap muka di masa pn:l:lanu Covid-19 dengan menerapkan

1. Bagmmana tingkat skurasi yung ihasilkan al X 1 Nolve Baves dalam

mbil dan opimi publik
ungi “sekolah ofline” serta

2. Proses klasifikasi emosi menggunakan algoritma Naive Baves yang
menggunakan bahasa pemerograman pethor 3 serta tools IDE Jupter Lab,

3. Mengklasifikasikan ke dalam tiga kelas sentimen emosi vaitu positif, negatif,
dan netral,



1.3 Manfaat Penclitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Dengan dilakukannys penelitian ini dapat memberikan gambaran hasil analisis
sentimen publik terhadap kebijakan pemerintah mengenai pembelajaran tatap
muka di masa pandemi Covid-19 yang dapat memberikan informasi serta
menjadi salah satu sumber evaluasi oleh pihak terkait mengenai kebijakan

media sosial twitter dengan menggunakan kata kunci “sekolah offline” pada
rentang waktu tertentu. Proses crawding pada penelitian ini menggunakan bantuan
dari fibrary pithen yang disediakan oleh pihak twitter vaitu tweepy vang
dihubungkan dengan API dari twitter developer.
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